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ABSTRAK 

 

SMKN 1 Tambakboyo adalah sekolah menengah kejuruan negeri di kecamatan 

Tambakboyo kabupaten Tuban, dengan tujuh program kejuruan dan jumlah siswa 

kelas XII sebanyak 414 siswa. Untuk meningkatkan kesiapan siswa menghadapi 

dunia industri, sekolah ini melaksanakan Program Praktik Kerja Lapangan (PKL). 

Namun, proses pemilihan siswa untuk PKL saat ini kurang objektif karena 

pemilihan siswa PKL saat ini menggunakan nilai praktikum dan kedekatan siswa 

dengan guru kejuruan. Hal ini membuat siswa tidak memiliki kesempatan yang 

sama untuk dipilih PKL dan siswa yang dipilih melalui penilaian ini kompetensinya 

dibawah standart perusahaan dan bermasalah dengan kedisiplinan yang membuat 

siswa dikembalikan ke sekolah. Dari permasalahan diatas,  dibuat aplikasi sistem 

pendukung keputusan untuk proses seleksi siswa dengan menggunakan metode 

Simple Additive Weighting (SAW). Pendekatan ini bertujuan untuk membuat proses 

seleksi lebih objektif dengan menggunakan kriteria Nilai Akhir Raport, Nilai Akhir 

Praktikum, Absensi Siswa, Poin Pelanggaran, Nilai Profil Penguatan Pancasila. 

Dalam melakukan perancangan sistem menggunakan pendekatan Object-oriented 

programming  (OOP). Dari hasil implementasi, aplikasi mampu menghasilkan 

daftar siswa dengan melakukan penilaian menggunakan metode SAW dan 

menggunakan banyak kriteria sehingga proses penilaian menjadi lebih objektif. 

Sistem berhasil mengimplementasikan metode SAW, terbukti dari perbandingan 

hitung manual dengan sistem yang memiliki nilai sama. Uji Black Box testing 

menunjukkan kinerja aplikasi yang baik dengan semua fitur berfungsi optimal. 

Observasi guru pembimbing memastikan keberhasilan siswa terpilih dalam 

menjalankan program PKL dengan persentase keberhasilan 100%. 

 

 

Kata Kunci : Praktik Kerja Lapangan, Sistem Pendukung Keputusan, Simple 

Additive Weighting, Object-oriented programming. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

SMKN 1 Tambakboyo merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan 

negeri yang terletak di kecamatan Tambakboyo, Kabupaten Tuban. SMKN 1  

Tambakboyo awalnya adalah sekolah virial (kelas jauh) dari SMKN 1 Tuban yang 

mulai didirikan pada tahun 2006, dan pada tahun 2009 SMKN 1 Tambakboyo resmi 

melembaga sendiri sesuai dengan SK Bupati No. 188.45/101/KPTS/ 414.012/2009. 

Saat ini SMKN 1 Tambakboyo (SMEKTA) memiliki 7 program kejuruan dengan 

total siswa 1228 terdiri dari 831 siswa laki-laki dan 397 siswa perempuan dan 

memiliki 63 Guru. Untuk kelas XII sendiri berjumlah 414 siswa yang terbagi 

menjadi 12 kelas. 

Untuk dapat meningkatkan kompetensi keahlian siswa dan mempersiapkan 

siswa dalam mengahadapi dunia industri setelah lulus, SMEKTA memiliki program 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) di dunia industri. Program PKL ini, pihak sekolah 

menjalin kerja sama dengan dunia industri di dalam daerah maupun luar daerah. 

Hingga tahun 2022 SMKN 1 Tambakboyo sudah menjalin kerja sama dengan 11 

perusahaan. Program PKL sendiri dilaksanakan setiap tahun pada kelas XII. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesai 

Nomor 50 Tahun 2020 tentang Praktik Kerja Langsung bagi Peserta Didik, Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) adalah suatu pembelajaran bagi peserta didik yang 

dilaksanakan melalui kerja praktik  di dunia kerja dalam jangka waktu tertentu 

sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan dunia industri (Kemendikbud, 2020). 

Dalam menentukan siswa yang akan dikirim PKL ke perusahaan, pihak 

sekolah akan terlebih dahulu dihubungi oleh pihak perusahaan, bahwa perusahaan 

membutuhkan siswa PKL. Informasi yang disampaikan pihak perusahaan ke 

sekolah berupa kuota yang dibutuhkan dan tanggal pelaksanaan PKL, Pihak sekolah 

disini diwakili oleh Waka Kurikulum. Dalam pengiriman PKL setiap tahunnya, 

jumlah siswa yang dikirim ke perusahaan sekitar 20 sampai 30 siswa dari 414 siswa. 



2 

 

 

Waka Kurikulum yang sudah menerima informasi dari perusahaan akan 

menemui guru kejuruan sesuai dengan keahlian yang diminta oleh pihak 

perusahaan dan guru kejuruan akan merekomendasikan siswa yang dinilai layak 

untuk melakukan PKL dengan melihat nilai praktikum siswa kepada Waka 

Kurikulum. Seteleh mendapat daftar siswa PKL, Waka Kurikulum akan mengirim 

daftar siswa PKL ke perusahaan. 

Terdapat permasalahan yang dihadapi dalam penilaian siswa untuk dikirim 

PKL. Penilaian yang dilakukan dengan menggunakan nilai praktikum dan 

kedekatakan dengan guru kejuruan kurang mewakili kemampuan dan kompetinsi 

siswa. Hal ini membuat proses penilaian menjadi kurang objektif dan mengurangi 

peluang bagi siswa yang memiliki potensi dan keahliahan lain yang belum terlihat. 

Selain itu terdapat permasalahan siswa yang dikirim ke perusahaan kompetensinya 

dibawah standart yang ditentukan oleh perusahaan dan ada siswa yang bermasalah 

dengan kedisiplinan dimana siswa yang terpilih jarang masuk PKL. Dari hasil 

wawancara dengan pihak Waka Kurikulum, dampak yang terjadi dari proses 

pemilihan siswa saat ini yaitu setiap tahun terdapat 1 sampai 3 siswa PKL yang 

dikembalikan ke sekolah oleh perusahaan karena masalah kedisiplinan. 

Dari permasalahan diatas dibutuhkan kriteria penilaian siswa yang tidak 

bergantung dengan nilai praktikum dan kedekatan siswa dengan guru kejuruan saja. 

Dibutuhkan kriteria yang dapat menilai kedisiplinan siswa dan mewakili 

kompetensi dan keahlihan siswa agar siswa yang terpilih PKL dapat mengikuti 

kegiatan PKL dengan baik dan tepat waktu. Namun dalam proses penilaian siswa 

dibutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan yang dapat membantu pihak 

sekolah dalam menentukan siswa PKL. Menurut Turban dalam (Limbong et al., 

2020) Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah Sistem berbasis komputer 

interaktif yang membantu pengambil keputusan memanfaatkan data dan model 

untuk memecahkan masalah tidak terstruktur dan semi terstruktur. Dalam hal ini, 

pemilihan siswa PKL termasuk dalam masalah semi-terstruktur karena dalam 

pemilihan siswa PKL memiliki prosedur atau kriteria tertentu yang harus dipenuhi 

oleh siswa. SPK memiliki banyak metode seperti AHP, TOPSIS, SAW. 

Metode  SPK yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Simple 

Additive Weighting (SAW). Metode SAW merupakan metode pembobotan 



3 

 

 

sederhana atau penjumlahan terbobot pada penyelesaian masalah dengan 

mengidentifikasi kriteria yang akan dijadikan sebagai tolak ukur pemecahan 

masalah (Latif et al., 2018). Metode ini dipilih karena dalam pemilihan siswa PKL 

melibatkan banyak kriteria dan metode SAW dapat mengatasi permasalahan ini 

dengan menghitung nilai bobot dari setiap kriteria sehingga memungkinkan 

pengambil keputusan untuk mempertimbangkan semua kriteria secara efektif. 

Konsep dasar SAW sendiri yaitu mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja 

pada setiap alternatif pada semua atribut (Syam & Rabidin, 2019). Menurut 

(Rusliyawati et al., 2020) metode SAW merupakan metode yang relatif mudah dan 

cepat dilakukan karena hanya memerlukan penilaian kriteria dan pembobotan oleh 

pengambil keputusan dalam waktu yang relatif singkat. Selain itu metode SAW 

memberikan hasil yang mudah dipahami dan diinterpretasikan karena 

menggunakan nilai skor numerik untuk setiap kriteria dan menghitung nilai total 

setiap alternatif (Gunawan et al., 2023).  

Agar dapat membantu pihak sekolah dalam mengimplementasikan sistem 

pendukung keputusan dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting 

dibutuhkan aplikasi. Aplikasi ini bertujuan untuk membantu pihak sekolah dalam 

melakukan perhitungan setiap kriteria dan membantu dalam membandingkan nilai 

setiap siswa. Kriteria yang digunakan penulis dalam menentukan siswa PKL yaitu 

nilai akhir akademik, nilai akhir kompetensi, daftar absensi, poin pelanggaran, nilai 

profil penguatan Pancasila. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang sudah dikemukakan 

sebelumnya, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana 

membangun rancang bangun aplikasi pemilihan siswa untuk program PKL di 

perusahan pada SMKN 1 Tambakboyo menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW). 

 

 1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka batasan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: : 
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a. Penentuan siswa PKL digunakan untuk perusahaan yang sudah bekerja sama 

dengan sekolah 

b. Aplikasi hanya digunakan untuk kelas 3 yang akan melaksanakan PKL. 

c. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini yaitu nilai akhir akademik, nilai 

akhir kompetensi, daftar absensi, poin pelanggaran, nilai profil penguatan 

Pancasila. 

 

 1.4 Tujuan 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk menghasilkan aplikasi  sistem 

pendukung keputusan untuk menentukan siswa yang akan dikirim PKL ke 

perusahaan dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). 

Sehingga dapat menghasilkan siswa yang terbaik untuk di kirim PKL. 

 

 1.5 Manfaat  

Adapun manfaat yang didapat oleh SMKN 1 Tambakboyo adalah sebagai 

berikut : 

a. Mampu membantu Waka Kurikulum dalam pemilihan siswa yang akan 

dikirim PKL ke perusahaan dengan lebih objektif. 

b. Membantu Waka kurikulum dalam melihat potensi dan keahlihan siswa 

secara menyeluruh.
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1    Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini didasarkan pada penelitian-penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan, yang menjadi dasar utama untuk memahami kemajuan dan temuan 

terkait di bidang yang relevan.  

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. (Kristiyanti, 2021) Penerapan Metode 

Simple Additive 

Weighting pada Sistem 

Pendukung Keputusan 

Penentuan Beasiswa dan 

Rekomendasi Magang 

Hasil dari penelitian ini yaitu 

menentukan mahasiswa yang berhak 

mendapatkan beasiswa dan 

rekomendasi magang dengan kriteria 

yang sudah ditentukan yaitu : 

portofolio kegiatan mahasiswa, 

penguasaan Bahasa inggris, karya tulis 

ilmiah, gagasan kreatif, dan wawasan 

kebangsaaan. Dari perhitungan 

tersebut didapatkan mahasiswa 

dengan nama Rifki Pandu Kusuma 

sebagai mahasiswa yang terpilih 

dengan nilai 10. 

 Perbedaan : 

Pada penelitian ini menggunakan metode SAW dengan kriteria portofolio kegiatan 

mahasiswa, penguasaan Bahasa inggris, karya tulis ilmiah, gagasan kreatif, dan wawasan 

kebangsaaan. Perbedaan penelitian terdapat pada dashboard siswa yang sedang magang. 

2. (Pradana et al., 2018) Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan 

Siswa Berprestasi 

Berbasis Website dengan 

Metode Simple Additive 

Weighting 

Hasil dari penelitian ini menghasilkan 

sistem pendukung keputusan berbasis 

Web untuk menentukan siswa 

berpresatasi dengan kriteria nilai akhir 

akademik siswa, prestasi luar sekolah 

dan  nilai sikap. 

 Perbedaan : 

Pada penelitian (Pradana et al., 2018) sistem pendukung keputusan digunakan untuk 

menentukan siswa berprestasi yang nantinya akan digunakan untuk menentukan beasiswa, 

sedangkan dalam penelitian ini penentuan siswa berprestasi digunakan untuk menentukan 

praktik kerja langsung. Selain itu juga kriteria bersifat statik dan hanya bisa mengganti nilai 

bobotnya saja. Sedangkan dalam penelitian ini kriteria dan bobot berisfat dinamis. 

3. (Muqorobin et al., 

2019) 

Sistem Pendukung 

Keputusan Penerimaan 

Beasiswa dengan Metode 

SAW 

Hasil Dari penelitian ini 

menghasilkan sistem pendukung 

keputusan yang bisa menentukan 

siswa yang layak diberikan 

beasiswa berprestasi atau beasiswa 

kurang mampu sesuai dengan 

kriteria yang sudah ditentukan. 

 Perbedaan : 

Perbedaan pada penelitian ini kriteria dan bobot bersifat statik, sedangkan dalam peneliatan 

yang akan dilakukan kriteria dan bobot bersifat dinamis. 
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2.1 Praktik Kerja Lapangan 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 50 Tahun 2020 tentang Praktik Kerja Lapangan bagi Peserta Didik, 

merupakan suatu bentuk pembelajaran dimana siswa melakukan kerja praktek di 

dunia kerja dalam jangka waktu tertentu berdasarkan kurikulum dan kebutuhan 

industri. (Kemendikbud, 2020). 

Praktik kerja lapangan yang dilakukan pada SMEKTA dilaksanakan pada 

semester 6. Pada pelaksanaan PKL, SMEKTA bekerja sama dengan perusahaan 

besar yang ada di Tuban maupun luar Tuban dan proses pengiriman siswa PKL di 

perusahaan yaitu dengan mengirim siswa yang direkomendasikan oleh guru 

kejuruan. Jika siswa yang tidak terpilih untuk PKL di perusahaan yang bekerja sama 

dengan sekolah, siswa bisa melakukan PKL ke tempat yang sudah 

direkomendasikan oleh pihak sekolah atau mencari sendiri sesuai dengan keinginan 

siswa. 

 

2.2 Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut (Domej et al., 2021) dalam buku Decision Making and Decision 

Support in the Internet Age , sistem pendukung keputusan dijelaskan sebagai suatu 

sistem yang membantu manusia dalam membuat keputusan dengan menggunakan 

data, model matematis, dan berbagai teknik analisis. Sistem ini dapat digunakan 

untuk mengatasi permasalahan yang kompleks dan ambigu dengan mengorganisir, 

memproses, dan menyajikan informasi secara sistematis. Tujuan dari sistem 

pendukung keputusan yaitu membantu manajer membuat keputusan untuk 

memecahkan masalah kompleks dan meningkatkan efektifitas pengambilan 

keputusan (Domej et al., 2021). 

Menurut (Domej et al., 2021) ada empat  fase dalam proses pengambilan 

keputusan yaitu : 

1. Penelusuran (Intelegence) 

Pada tahap ini meliputi proses penelusuran dan pendeteksi dari ruang lingkup 

proses pengenalan masalah. Data diperoleh, diproses dan diuji untuk 

mengidentifikasi masalah. 



7 

 

 

2. Perancangan (Design) 

Pada tahap ini merupakan proses menemukan, mengembangkan dan 

menganalisa alternatif tindakan yang bisa dilakukan. 

3. Pemilihan (Choice) 

Pada tahap ini, alternatif tindakan yang mungkin dilakukan dipilih. 

4. Implementasi (Implementation) 

Terakhir merupakan tahapan implementasi untuk melaksanakan keputusan 

yang telah diambil. 

 

 

Gambar 2.1 Fase Proses Pengambilan Keputusan 

(Sumber : (Domej et al., 2021)) 

 

2.3 Simple Additive Weighting 

Menurut (Saputra & Aprilian, 2020) metode Simple Additive Weighting bisa 

diartikan sebuah metode pembobotan sederhana atau penjumlahan terbobot untuk 

menyelesaikan masalah dalam sistem pendukung keputusan. Menurut (Setiadi et 

al., 2018) metode SAW merupakan salah satu metode penyelesaian masalah Multi 

Attribute Decision Making (MADM) yang melibatkan lebih dari satu kriteria dan 

mememiliki alternatif yang harus dievaluasi dan dibandingkan sehingga 

memudahkan pengambil keputusan dalam memilih alternatif berdasarkan penilaian 

kriteria yang diberikan. Dalam penyelesaian metode ini, terdapat Langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Mendefinisikan kriteria dan memberikan bobot kriteria yang memiliki total 

bobot 100. Kriteria dan bobot yang sudah ditentukan akan dijadikan acuan 
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dalam menyelesaikan masalah. Berikut rumus dalam menentukan kriteria dan 

bobot. 

Memberikan nilai bobot preferensi (W) oleh pengambil keputusan sesuai 

dengan kriteria yang sudah ditentukan. 

W[𝑊1  𝑊2  𝑊3  . . .𝑊𝑗   ]   (1) 

2. Konversi nilai 

Konversi nilai dilakukan untuk memudahkan dalam perhitungan. Nilai yang 

bernilai 0 akan dikonversi menjadi 0.5 agar saat dilakukan perhitungan tidak 

ada nilai 0 yang dapat mempengaruhi hasil dari perhitungan. 

3. Menormalisasi setiap nilai alternatif pada setiap atribut. 

Melakukan normalisasi matriks keputusan Z dengan cara menghitung nilai 

ternomalisasi (ꞅ
𝑖𝑗

) dari alternatif 𝐴𝑖 pada atribut 𝐶𝑗. 

     ꞅ
𝑖𝑗

 = {
𝑥𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥𝑗(𝑥𝑖𝑗)
 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡) (2) 

 ꞅ
𝑖𝑗

 = {
𝑀𝐼𝑁𝑗(𝑥𝑖𝑗)

𝑥𝑖𝑗
 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 (𝑐𝑜𝑠𝑡) 

Keterangan : 

ꞅ
𝑖𝑗

   = Nilai rating kinerja 

𝑥𝑖𝑗   = Nilai atribut yang dimiliki 

𝑀𝑎𝑥𝑗(𝑥𝑖𝑗) = Nilai terbesar dari setiap kriteria 

𝑀𝐼𝑁𝑗(𝑥𝑖𝑗) = Nilai terkecil dari setiap kriteria 

Hasil dari nilai rating kinerja ternormalisasi (ꞅ
𝑖𝑗

) akan membentuk matriks 

ternormalisasi (R). 

R = [𝑟11 𝑟12⋯ 𝑟𝑖𝑗  ⋮ ⋱ ⋮  𝑟𝑖1 𝑟𝑖2⋯ 𝑟𝑖𝑗  ] (3) 

4. Menghitung nilai bobot preferensi pada setiap alternatif 

𝑉𝑖 = ∑𝑛𝑖=0 𝑤𝐽 𝑟𝑖𝑗  (4) 

Nilai 𝑉𝑖  yang lebih besar menunjukan bahwa alternatif 𝐴𝑖  adalah alternatif 

terbaik. 

Keterangan : 

𝑉𝑖 = Nilai Bobot Preferensi dari setiap alternatif 

𝑊𝑗 = Nilai Bobot Kriteria 

5. Melakukan perangkingan. 
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2.4 Software Development Life Cycle (SDLC) 

Menurut (Ridwan et al., 2021) Software Development Life Cycle (SDLC) 

adalah metode siklus hidup pengembangan perangkat lunak, yang artinya sebuah 

metode yang digunakan untuk membuat atau mengembangkan sebuah sistem. 

Sistem tersebut biasanya adalah sebuah sistem komputer atau sistem informasi. 

Model pengembangan metode SDLC memiliki banyak jenis yaitu model Prototype, 

Rapid Application Development ( RAD), Agile, Fountain, V-model, waterfall, 

Scrum. 

 

2.5 Waterfall 

Menurut (Wahid, 2020) metode Waterfall merupakan metode pengembangan 

perangkat lunak SDLC yang sifatnya alami dengan menggunakan Langkah yang 

sistematis dan berurutan. Selain itu metode waterfall memiliki kelibihan struktur 

pengerjaan yang jelas, dokumentasi yang baik, dan control yang ketat (Hidayati, 

2019). Metode waterfall memiliki beberapa tahapan seperti gambar 2.3. 

 

 

Gambar 2.2 Metode Waterfall Somerville 

(Sumber:(Wahid, 2020)) 

 

Model ini dipilih karena telah banyak digunakan dan terbukti efektif, 

dengan pendekatan berurutan yang membantu mengurangi potensi kesalahan. 

Tahapan-tahapan dari metode model waterfall dijelaskan sebagai berikut : 
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1. Requirement Analysis 

Sebelum memulai pengembangan perangkat lunak, tahapan ini menekankan 

pentingnya komunikasi dalam mengembangkan suatu sistem. Komunikasi 

diperlukan untuk memahami harapan dan kekurangan perangkat lunak, 

dengan informasi yang biasanya diperoleh melalui wawancara, diskusi, atau 

penggunaan survei. 

2. System and Sofware Design 

Pada tahapan ini, fokusnya adalah mempelajari kebutuhan dan spesifikasi 

yang dihasilkan dari tahapan sebelumnya, yang kemudian digunakan untuk 

merancang sistem. Desain sistem ini berperan penting dalam menentukan 

perangkat keras dan persyaratan yang diperlukan oleh sistem, serta 

mendukung pengembangan arsitektur sistem secara komprehensif (Wahid, 

2020). 

3. Implementation and Unit Testing 

Pada tahapan ini, sistem sistem dikembangkan dalam program kecil, 

kemudian diintegrasikan. Setiap unit dikembangkan dan diuji setiap 

fungsinya atau disebut dengan unit testing (Wahid, 2020). 

4. Integration and System Testing 

Pada tahapan ini, tahapa implemetasi diintegrasikan ke dalam sistem setelah 

semua unit diuji dan sistem akan diuji untuk memeriksa malfungsi atau 

kesalahan (Wahid, 2020). 

5. Operation and Maintenance 

Pada tahap ini, perangkat lunak yang sudah jadi diuji dan digunakan oleh 

pengguna akan dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan ini dilakukan untuk 

memeriksa setiap malfungsi atau kesalahan yang tidak terdeteksi pada tahap 

sebelumnya (Wahid, 2020). 

Dalam mengembangkan sistem dalam penelitian ini akan menggunakan 

metode waterfall, metode ini dipilih karena dalam proses pengembangannya 

diperlukan analisis data yang lengkap. Sehingga proses pembuatan aplikasi akan 

memiliki tujuan akhir yang jelas. Selain itu juga pengerjaan aplikasi akan lebih 

detail dan hal ini akan mengurangi kesalahan dalam proses pembuatan aplikasi. 
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2.6  Object  Oriented  Programming 

Object-oriented programming (OOP) adalah paradigma pemrograman yang 

berbasis pada konsep 'objek', yang dapat berisi data dalam bentuk bidang (sering 

disebut atribut atau properti) dan kode dalam bentuk prosedur sering disebut metode 

(Hakim & Pratama, 2020). OOP memungkinkan pembuatan kode yang modular 

dan dapat digunakan kembali dengan mengorganisirkannya ke dalam objek yang 

berinteraksi satu sama lain. 

 

2.7 Blackbox Testing 

Metode Blackbox Testing adalah metode yang berfokus pada pengujian 

spesifikasi fungsional dari perangkat lunak, tester dapat mengidentifikasikan 

kumpulan kondisi input dan melakukan pengetesan pada spesifikasi fungsional 

program (Shadiq et al., 2021). Menurut (Setiyani, 2019) Blackbox Testing 

merupakan pengujian kulaitas perangkat lunak yang berfokus pada fungsi setiap 

perangkat lunak. Tujuan dari Blackbok Testing adalah untuk menemukan fungsi 

yang tidak benar pada kesalahan antarmuka, kesalahan pada struktur data, 

kesalahan performansi, kesalahan inisialisasi, dan terminasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Dalam melakukan penelitian ini, terdapat Langkah yang harus dilakukan dari 

awal proses penelitian hingga akhir. Metode yang digunakan dalam melakukan 

penelitian ini yaitu metodelogi Waterfall, dimana terdapat Langkah-langkah 

Requirements Analysis Definition, System and Software Design, Implementasi and 

Unit Testiing, dan Integration and System Setting. Untuk lebih jelasnya, alur proses 

penelitian akan dijelaskan pada gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian 

 

3.1 Tahap Awal 

Pada tahap ini, terdapat dua tahapan yaitu tahap Requirements Analysis 

Definition dan tahap Intelegence. 
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3.1.1 Requirements Analysis Definition 

Pada proses penelitian yang dilakukan di SMKN 1 Tambakboyo Tuban, 

untuk memperoleh data dan mengetahui alur proses bisnis secara langsung, maka 

diperlukan kegiatan observasi dan informasi dari pihak sekolah dengan cara 

wawancara. Proses wawancara ini bertujuan untuk mengetahui proses bisnis PKL 

dan masalah yang terjadi dalam proses PKL. 

1. Observasi 

Pada proses observasi, peneliti melakukan wawancara dan observasi dengan 

pihak sekolah dengan tujuan untuk memperoleh informasi mengenai proses 

pengiriman siswa PKL ke perusahaan dan permasalahan yang terjadi selama proses 

pemilihan siswa PKL. Wawancara ini dilakukan dengan pihak sekolah yaitu Kepala 

Sekolah, Waka Kesiswaan, dan Waka Kurikulum. 

2. Studi Literatur 

Pada tahap studi literatur, peneliti mecari sumber referensi terhadap buku, 

jurnal, dan literatur yang ada hubungannya dengan permasalahan yang ada pada 

tugas akhir ini. Berikut adalah rincian studi literatur yang digunakan untuk 

mendukung penelitian ini: 

a. Praktik Kerja Langsung 

b. Sistem Pendukung Keputusan 

c. Metode Simple Additive Weighting 

d. Software Development Life Cycle (SDLC) 

e. Waterfall 

f. Object-oriented programming 

g. Blackbox Testing 

3. Wawancara 

Pada tahap wawancara dilakukan secara langsung dengan Kepala Sekolah, 

Waka Kurikulum, dan Waka Kesiswaan. Hasil dari wawancara berupa informasi 

mengenai informasi sekolah, proses pemilihan siswa PKL, dan masalah yang 

dialami dalam proses pemilihan siswa PKL. Untuk detail wawancara dapat dilihat 

di lampiran 1. 
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3.1.2 Intelligence 

Pada tahap Intelegence dilakukan identifikasi proses bisnis dan 

mengidentifikasi permasalahan yang terdapat dalam proses bisnis tersebut. 

1. Identifikasi Proses Bisnis 

Dalam menentukan siswa yang akan dikirim PKL ke perusahaan, pihak 

sekolah akan dihubungi terlebih dahulu oleh pihak perusahaan. Pihak perusahaan 

akan menghubungi pihak sekolah dengan memberikan informasi berupa kuota 

siswa PKL, keahlian yang dibutuhkan perusahaan, tanggal pelaksanaan PKL, lama 

PKL. Program PKl yang dilakukan oleh SMKN 1 Tambakboyo tuban dilaksanakan 

pada semester 6. Setelah mendapatkan informasi dari perusahaan, maka pihak 

sekolah akan menyiapkan siswa yang akan dikirim PKL dengan menghubungi guru 

kejuruan untuk meminta siswa yang akan dikirim PKL. Guru kejuruan akan 

menyiapkan siswa yang akan dikirim untuk PKL dengan membandingkan nilai 

praktikum siswa dan setalah mendapatkan hasil siswa yang akan di kirim PKL, 

maka guru kejuruan akan mengirimkan daftar nama siswa ke Waka Kurikulum. 

Selanjutnya Waka Kurikulum akan mengirimkan daftar nama siswa PKL ke 

perusahaan dan siswa akan dikirim PKL ke perusahaan sesuai dengan tanggal yang 

ditentukan oleh perusahaan. Dari proses bisnis yang ada saat ini, terdapat masalah 

dalam pengiriman siswa dimana siswa yang dikirim melalui penilaian nilai 

praktikum saja. 

Proses Bisnis Saaat Ini

Perusahaan Waka Kurikulum Guru Kejuruan

Start

Meminta siswa 

PKL beserta 

kriteria yang 

dibutuhkan

Menerima data 

Siswa PKL

Merespon permintaan 

yang diajukan oleh 

perusahaan

Meminta rekomendasi 

siswa PKL

Menerima data siswa 

yang akan dikirm 

PKL

Mengirim data siswa 

PKL ke perusahaan

Mengumpulkan nilai 

praktikum siswa

Data siswa PKLEnd

Membandingkan nilai 

praktikum antar siswa

Memilih siswa

Nilai Praktikum 

Siswa

 

Gambar 3.2 Proses Bisnis Pemilihan Siswa PKL 
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Proses bisnis yang diusulkan

Waka Kurikulum Guru BK Guru Wali KelasPerusahaan

Start Input data 

permintaan 

perusahaan

Input data 

kriteria 

penilaian siswa

Input bobot 

kriteria

Meminta siswa 

PKL beserta 

jurusan yang 

dibutuhkan

Input nilai 

kriteria yang 

ditentukan 

waka 

kurikulum

Input nilai 

kriteria yang 

ditentukan 

waka 

kurikulum

Perhitungan 

SAW

Data Nilai Bobot 

Preferensi siswa

Memilih 

siswa 

PKL

Minimal Nilai 

Bobot Preferensi 

> 0.8

Nilai >0.8

Tidak 

Lolos
Nilai <0.8

Informasi 

siswa yang 

terpilih PKL

End

 

Gambar 3.3 Proses Bisnis Usulan 

Berdasarkan proses bisnis saat ini pada gambar 3.2 maka diusulkan proses 

bisnis baru pada gambar 3.3 yang dimalai dari perusahaan meminta siswa PKL 

beserta jurusan yang dibutuhkan. Kemudian waka kurikulum menginputkan data 

permintaan perusahaan dan membuat kriteria untuk digunakan dalam memilih 

siswa PKL kemudian guru BK dan guru waki kelas menginputkan nilai kriteria. 

kemudian nilai tersebut akan diolah oleh sistem untuk mendapatkan daftar nilai 

bobot preferensi siswa yang akan dikirim PKL menggunakan metode SAW. Jika 

nilai bobot preferensi siswa dibawah 0.8 maka siswa dinyatakan tidak lolos dan jika 

nilai diatas 0.8 maka siswa dinyatakan lolos dan setelah data keluar maka waka 

kurikulum akan memilih siswa yang akan dikirim PKL. Penentuan batas nilai bobot 

preferensi bertujuan agar tetap menjaga kualitas siswa yang akan dikirim ke 

perusahaan. 
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2. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini dilakukan proses identifikasi masalah dari hasil observasi dan 

wawancara yang telah dijelaskan sebelumnya di sub bab 3.1.1 tentang observasi 

dan wawancara. Untuk lebih jelas tabel 3.1 berikut menjelaskan secara lebih rinci 

masalah dan dampak yang dihapai oleh SMK serta solusi yang ditawarkan. 

Tabel 3.1 Identifikasi Masalah 

Masalah Dampak Solusi 

Kurang objektifnya penilaian 

untuk siswa yang akan dikirim 

PKL dengan menggunakan 

nilai praktikum dan kedekatan 

siswa dengan guru kejuruan. 

Siswa tidak memiliki 

kesempatan yang sama untuk 

dipilih PKL ke perusahaan 

karena nilai praktikum dan 

kedekatan siswa dengan guru 

kejuruan kurang mewakili 

potensi dan keahlihan siswa. 

Menambahkan kriteria Nilai 

Akhir Raport, Nilai Akhir 

Praktikum, Nilai Profil 

Penguatan Pancasila  yang 

dapat mewakili kemampuan 

dan kompetensi siswa serta 

menambah kriteria Absensi 

Siswa dan Poin Pelanggaran 

untuk melakukan penilaian 

kedisiplinan siswa  dengan 

dibantu menggunakan aplikasi 

sistem pendukung keputusan 

menggunakan metode Simple 

Additive Weighting dalam 

proses penilaianya. 

Siswa yang dikirim dibawah 

kompetensi perusahaan dan 

bermasalah dengan 

kedisiplinan 

Siswa kesulitan dalam 

mengikuti PKL di perusahaan 

dan ada siswa yang 

dikembalikan ke sekolah 

karena faktor kedisiplinan 

3.1.3 Design 

Pada tahap design, peneliti melakukan desain sistem pendukung keputusan 

yang akan dibangun. desain ini dibagi menjadi tiga yaitu model sistem pendukung 

keputusan yang akan digunakan, penentuan kriteria, dan prediksi perhitungan. 

A. Menentukan Model Sistem Pendukung Keputusan 

Pada penelitian ini, model sistem pendukung kepitusan yang akan digunakan 

yaitu metode Simple Additive Weighting (SAW). Metode ini dipilih berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara yang sebelumnya dilakukan. Dimana pemilihan 

siswa PKL merupakan masalah semi-terstruktur yang memiliki prosedur dan 

kriteria tertentu yang harus dipenuhi maka dipilihlah metode SAW yang memiliki 

algoritma tidak terlalu rumit dan dapat menentukan nilai bobot setiap kriteria 

sehingga bisa menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif dan penilaian 

akan lebih tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dan bobot prefrensi yang 

sudah ditentukan. 
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B. Penentuan Kriteria 

Pada tahap pertama yang dilakukaan yaitu penentuan kriteria, kriteria yang 

akan digunakan yaitu, nilai akhir raport, nilai akhir praktikum, absensi siswa, poin 

pelanggaran, dan nilai profil penguatan Pancasila. 

Tabel 3.2 Kriteria 

No Kode 

Kriteria 

Kriteria Bobot Atribut 

1 C1 Nilai Akhir Raport 0,25 (25%) Benefit 

2 C2 Nilai Akhir Praktikum 0,25 (25%) Benefit 

3 C3 Absensi Siswa 0,10 (10%) Cost 

4 C4 Poin Pelanggaran 0,20 (20%) Cost 

5 C5 Nilai projek penguatan profil Pancasila 0.20 (20%) Benefit 

 

C. Perhitungan Pemodelan SAW 

1. Nilai Akhir Raport (C1) 

Penilaian dari nilai akhir raport diambil dari nilai semester 1 sampai 5, 

kemudian diambil nilai rata-ratanya agar mendapatkan nilai akhir. 

Tabel 3.3 Nilai Akhir Raport 

No Nama Siswa Nilai Akhir Raport 

1 Qisthi Hadistian 90 

2 Mardika Akbarama 80 

3 Fariz Yoga Julian 80 

4 Bima Arya 85 

5 Ferdiansyah 95 

 

2. Nilai Akhir Praktikum (C2) 

Nilai akhir praktikum diambil dari nilai akhir semester 1 sampai 5 kemudian 

diambil nilai rata-ratanya untuk mendapatkan nilai akhir praktikum. 

Tabel 3.4 Nilai Akhir Praktikum 

No Nama Siswa Nilai Akhir Praktikum 

1 Qisthi Hadistian 88 

2 Mardika Akbarama 80 

3 Fariz Yoga Julian 85 

4 Bima Arya 85 

5 Ferdiansyah 90 

 

3. Konversi Nilai Absensi (C3) 

Pada tahap ke dua yaitu melakukan konversi pada Nilai absensi yang 

memiliki nilai 0 akan dikonversi menjadi nilai 0.5 agar memudahkan saat proses 

normalisasi dan perhitungan. 
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Tabel 3.5 Penilaian Absensi 

Alpha (Semester 1-5) Nilai Konversi 

0 0,5 

1 1 

2 2 

3 3 

N N 

 

Tabel 3.6 Nilai Absensi Siwa 

No Nama Siswa Alpha (semester 1-5) Nilai Konversi 

1 Qisthi Hadistian 0 0.5 

2 Mardika Akbarama 0 0.5 

3 Fariz Yoga Julian 0 0.5 

4 Bima Arya 1 1 

5 Ferdiansyah 0 0.5 

 

4. Poin Pelanggaran (C4) 

Poin pelanggaran siswa diambil dari pelanggaran siswa semester 1 sampai 5 

dan poin pelanggaran yang bernilai 0 akan dikonversi menjadi 0.5. konversi nilai 

dilakukan untuk mempermudahkan saat proses normalisasi dan proses perhitungan 

selanjutnya. 

Tabel 3.7 Penilaian Poin Pelanggaran 

Poin pelanggaran (Semester 1-5) Nilai Konversi 

0 0,5 

1 1 

2 2 

3 3 

N N 

 

Tabel 3.8 Poin Pelanggaran Siswa 

No Nama Siswa Poin pelanggaran (semester 1-5) Nilai Konversi 

1 Qisthi Hadistian 0 0.5 

2 Mardika Akbarama 10 10 

3 Fariz Yoga Julian 10 10 

4 Bima Arya 0 0.5 

5 Ferdiansyah 0 0.5 

 

5. Nilai Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (C5) 

Nilai projek penguatan profil Pancasila diambil pada nilai akhir semester 1 

sampai 5 yang kemudian diambil nilai rata-ratanya untuk mendapatkan nilai kahir 

nilai profil penguatan Pancasila. 
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Tabel 3.9 Nilai Profil Penguatan Pancasila 

No Nama Siswa Nilai Akhir Profil Penguatan Pancasila 

1 Qisthi Hadistian 85 

2 Mardika Akbarama 85 

3 Fariz Yoga Julian 85 

4 Bima Arya 88 

5 Ferdiansyah 80 

 

D. Prediksi Perhitungan 

Pada langkah ketiga dilakukan proses normalisai nilai yang bertujuan untuk 

mengubah data mentah yang beragam dalam skala yang berbeda menjadi skala yang 

relatif seragam dengan bobot yang sama sehingga dapat dibandingkan secara 

langsung. 

Normalisasi Kolom C1 (Nilai Akhir Raport) 

Kriteria Nilai Akhir (C1) termasuk dalam atribut Benefit, dengan nilai maksimal 

95. Perhitungan normalisai pada kolom C1 menggunakan rumus nomor (2). 

𝑅11 = 
90

𝑚𝑎𝑥(𝑐1) 
 = 
90

95
 = 0,947 

𝑅12 = 
80

𝑚𝑎𝑥(𝑐1) 
 = 
80

95
 = 0,842 

𝑅13 = 
80

𝑚𝑎𝑥(𝑐1) 
 = 
80

95
 = 0,842 

𝑅14 = 
90

𝑚𝑎𝑥(𝑐1) 
 = 
85

95
 = 0,894 

𝑅15 = 
95

𝑚𝑎𝑥(𝑐1) 
 = 
95

95
 = 1 

Normalisasi Kolom C2 (Nilai Akhir Praktikum) 

Kriteria Nilai Akhir (C2) termasuk dalam atribut Benefit, dengan nilai maksimal 

92. Perhitungan normalisai pada kolom C2 menggunakan rumus nomor (2). 

𝑅21 = 
88

𝑚𝑎𝑥(𝑐2) 
 = 
88

90
 = 0,977 

𝑅22 = 
80

𝑚𝑎𝑥(𝑐2) 
 = 
80

90
 = 0,888 

𝑅23 = 
85

𝑚𝑎𝑥(𝑐2) 
 = 
85

90
 = 0,944 

𝑅24 = 
85

𝑚𝑎𝑥(𝑐2) 
 = 
85

90
 = 0,944 

𝑅25 = 
90

𝑚𝑎𝑥(𝑐2) 
 = 
90

90
 = 1 
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Normalisasi Kolom C3 (Absensi Siswa) 

Kriteria Nilai Akhir (C3) termasuk dalam atribut Cost, dengan nilai minimal 0,5. 

Perhitungan normalisai pada kolom C3 menggunakan rumus nomor (2). 

𝑅31 = 
𝑚𝑖𝑛 (𝐶3)

0.5
 = 
0.5

0.5
 = 1 

𝑅32 = 
𝑚𝑖𝑛 (𝐶3)

0.5
 = 
0.5

0.5
 = 1 

𝑅33 = 
𝑚𝑖𝑛 (𝐶3)

0.5
 = 
0.5

0.5
 = 1 

𝑅34 = 
𝑚𝑖𝑛 (𝐶3)

1
 = 
0.5

1
 = 0,5 

𝑅35 = 
𝑚𝑖𝑛 (𝐶3)

3
 = 
0.5

0.5
 = 1 

 

Normalisasi Kolom C4 (Poin Pelanggaran) 

Kriteria Nilai Akhir (C4) termasuk dalam atribut Cost, dengan nilai minimal 0,5. 

Perhitungan normalisai pada kolom C4 menggunakan rumus nomor (2). 

𝑅41 = 
𝑚𝑖𝑛 (𝐶4)

0.5
 = 
0.5

0.5
 = 1 

𝑅42 = 
𝑚𝑖𝑛 (𝐶4)

10
 = 
0.5

10
 = 0,05 

𝑅43 = 
𝑚𝑖𝑛 (𝐶4)

10
 = 
0.5

10
 = 0,05 

𝑅44 = 
𝑚𝑖𝑛 (𝐶4)

0.5
 = 
0.5

0.5
 = 1 

𝑅45 = 
𝑚𝑖𝑛 (𝐶4)

0.5
 = 
0.5

0.5
 = 1 

 

Normalisasi Kolom C5 (Nilai Penguatan Profil Pancasila) 

Kriteria Nilai Akhir (C5) termasuk dalam atribut Benefit, dengan nilai maksimal 

88. Perhitungan normalisai pada kolom C1 menggunakan rumus nomor (2). 

𝑅51 = 
85

𝑚𝑎𝑥(𝑐5) 
 = 
85

88
 = 0,965 

𝑅52 = 
85

𝑚𝑎𝑥(𝑐5) 
 = 
85

88
 = 0,965 

𝑅53 = 
85

𝑚𝑎𝑥(𝑐5) 
 = 
85

88
 = 0,965 

𝑅54 = 
88

𝑚𝑎𝑥(𝑐5) 
 = 
88

88
 = 1 

𝑅55 = 
80

𝑚𝑎𝑥(𝑐5) 
 = 
80

88
 = 0,909 
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Hasil dari normalisai akan membentuk matriks ternormalisasi menggunakan rumus 

nomor (3) 

R = 

(

 
 

𝑅11 𝑅21 𝑅31 𝑅41 𝑅51
𝑅12 𝑅22 𝑅32 𝑅41 𝑅52
𝑅13 𝑅23 𝑅33 𝑅43 𝑅53
𝑅14 𝑅24 𝑅34 𝑅45 𝑅54
𝑅15 𝑅25 𝑅35 𝑅46 𝑅55)

 
 

 

Hasil Normalisai 

Perihitungan hasil normalisasi menggunakan rumus nomor (3) 

R = 

(

 
 

0,947 0,977 1 1 0,965
0,842 0,888 1 0,05 0,965
0,842 0,944 1 0,05 0,965
0,894 0,944 0,5 1 1
1 1 1 1 0,909)

 
 

 

Langkah ke empat selanjutnya melakukan perhitungan nilai bobot preferensi pada 

setiap alternative 

Perhitungan V 

Perhitungan rumus V menggunakan rumus nomor (4) 

W = [0,25|0,25|0,10|0,20|0,20] 

Hasil yang diperoleh 

V1 = ((0,25×0,947) + (0,25×977) + (0,10×1) + (0,20×1) + (0,20×0,965)) = 0.9744 

V2 = ((0,25×0,842) + (0,25×0,888) + (0,10×1) + (0,20×0,05) + (0,20×0,965)) = 

0.7359 

V3 = ((0,25×0,842) + (0,25×0,944) + (0,10×1) + (0,20×0,05) + (0,20×0,965)) = 

0.7498 

V4= ((0,25×0,894) + (0,25×0,944) + (0,10×0,5) + (0,20×1) + (0,20×1)) = 0.8966 

V5 = ((0,25×1) + (0,25×1) + (0,10×1) + (0,20×0,1) + (0,20×0,909)) = 0.7359 

Langkah ke 5 yaitu melakukan perangkingan 

Hasil Perangkingan 

Tabel 3.10 Hasil Perangkingan 

Rangking Perhitungan V Nama Alternatif Hasil 

1 V5 Ferdiansyah 0,9818 

2 V1 Qisthi Hadistian 0,9744 

3 V4 Bima Arya 0,8966 

4 V3 Fariz Yoga Julian 0,7498 

5 V2 Mardika Akbarama 0,7359 
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Setelah dilakukan perhitungan nilai pada setiap kriteria selanjutnya nilai 

tersebut diurutkan berdasarkan nilai terbesar untuk memudahkan pengguna 

mengetahui siswa yang memiliki nilai tertinggi. 

 

3.2 Tahap Pengembangan 

Pada tahap pengembangan terdapat dua tahapan yaitu Analisis Sistem dan 

Perancangan Sistem. 

3.2.1 System and Software Design 

Pada tahap System and Software Design peneliti melakukan perancangan 

desain aplikasi yang akan dibangun. Tahapan ini dibagi menjadi dua bagian yaitu 

Analisis Sistem dan Perancangan Sistem. 

1. Analisis Sistem 

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis kebutuhan pengguna, analisis 

kebutuhan fungsional, dan non fungsional. Tujuan dilakukan analisis ini yaitu untuk 

menentukan apa saja yang diperlukan oleh pengguna terhadap aplikasi yang akan 

dibuat. 

A. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Analisis kebutuhan fungsional merupakan analisis yang bertujuan untuk 

mengetahui fungsi-fungsi yang digunakan untuk membuat aplikasi. 

Table 3.11 Analisis Kebutuhan Fungsional 

No Pengguna Fungsi Deskripsi 

1 Guru  

(Wali Kelas) 

Login Guru dapat login ke aplikasi sesuai 

dengan hak akses yang sudah 

diberikan 

Mengelola data siswa 

yang diampu 

Guru dapat menambah dan 

mengedit data siswa yang yang 

diampu 

Mengelola data nilai 

akhir siswa 

Guru dapat menambah dan 

mengedit data data nilai akhir siswa. 

nilai akhir siswa diambil dari hasil 

akhir nilai semester 1 sampai 

semester 5 lalu diambil nilai rata-

ratanya. Guru hanya bisa menambah 

dan edit nilai siswa 

 Mengelola data nilai 

praktikum 

Guru dapat menambah dan 

mengedit data praktikum diambil 

dari hasil akhir nilai praktikum 

semester 1 sampai 5 dan diambil 

nilai rata-ratanya. Guru hanya bisa 

menambah dan mengubah data. 
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No Pengguna Fungsi Deskripsi 

Mengelola data nilai 

profil penguatan 

pancasila 

Guru dapat menambah dan 

mengedit data nilai profil penguatan 

Pancasila. 

2 BK (Guru BK) Login Guru BK dapat login ke aplikasi 

sesuai dengan hak akses yang sudah 

diberikan 

Mengelola data absensi Guru BK menambah dan mengedit 

data data absensi siswa 

Mengelola data poin 

pelanggaran siswa 

Guru BK dapat menambah dan 

mengedit data ster 1 sampai 5. 

3 Waka Kurikulum Login Waka Kurikulum dapat login 

sebagai administrator 

 Mengelola data guru Waka kurikulum dapat menambah 

dan mengedit data data guru dan 

memberikan role pengguna 

Mengelola data 

perusahaan 

Waka Kurikulum dapat menambah 

dan mengedit data data perusahaan 

yang sudah bekerja sama dengan 

sekolah 

Mengelola nilai 

minimum nilai bobot 

preferensi 

Waka Kurikulum dapat menambah 

dan mengedit data nilai minimum 

nilai bobot preferensi 

Mengelola data 

permintaan perusahaan 

Waka kurikulum dapat menambah 

dan mengedit data data permintaan 

perusahaan untuk siswa PKL 

Mengelola siswa PKL Waka kurikulum dapat menambah 

dan mengedit data siswa PKL yang 

akan dikirim ke perusahaan sesuai 

dengan perhitungan SAW yang 

sudah dilakukan oleh aplikasi 

Mengelola data kelas Waka kurikulum dapat menambah 

dan mengedit data data kelas 

Mengelola nilai konversi Waka kurikulum dapat menambah 

dan mengedit nilai konversi 

Mengelola data jurusan Waka kurikulum dapat menambah 

dan mengedit data data jurusan 

Mengelola kriteria Waka kurikulum dapat menambah 

dan mengedit data kriteria dan 

mengaktifkan maupun  

menonaktifkan kriteria 

Mengelola bobot kriteria Waka kurikulum dapat menambah 

dan mengedit data bobot kriteria 

 

B. Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Analisis kebutuhan non-fungsional adalah proses identifikasi dan evaluasi 

terhadap kebutuhan-kebutuhan sistem yang tidak berkaitan dengan fungsionalitas 

sistem. Pada tahap analisis ini meliputi kualitas-kualitas sistem seperti keamanan, 

performa, skalabilitas, kompatibilitas. Analisis ini penting dilakukan karena 

kebutuhan-kebutuhan non-fungsional dapat mempengaruhi kinerja dan dampak 

sistem secara keseluruhan. 
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a. Keamanan: 

Akses sistem diperlukan login terlebih dahulu dengan 3 role login yaitu login 

sebagai waka kurikulum, guru wali kelas, dan guru BK 

b. Performa: 

Sistem mampu menangani beban besar jika banyak pengguna yang 

mengaksesnya 

c. Skalabilitas: 

Sistem dapat dikembangkan dan ditingkatkan sesuai dengan kebutuhan dan 

pertumbuhan jumlah pengguna dengan membuat kodingan yang baik dan 

konsisten dan membuat folder folder di setiap kodingan sehingga 

memudahkan pengembang saat ingin mengembangkan aplikasi tersebut. 

d. Kompatibilitas: 

Sistem dapat berjalan pada perangkat yang berbeda dan dapat digunakan oleh 

berbagai sistem operasi. 

3.2.2 Perancangan Sistem 

Pada tahap perancangan sistem, tahap ini menentukan alur sistem pada 

aplikasi yang akan dibangun dan menggambarkan entitas yang terlibat dalam 

aplikasi. 

1. Diagram Input Proses Output (IPO) 

Diagram input proses output (IPO) merupakan diagram yang digunakan agar 

mengetahui proses dari data yang diinputkan hingga menjadi output. Dalam 

penelitian ini diagram IPO menggambarkan proses yang akan dijalankan dan hasil 

dari input atau output dari proses yang dijalankan. Untuk mendapatkan data siswa 

PKL yang akan dikirim ke perusahaan, waka kurikulum  membutuhkan input data 

siswa, kelas, jurusan, nilai akhir raport, nilai akhir praktikum, data poin 

pelanggaran, absensi siswa, nilai profile penguatan pancasila, kriteria, data 

perusahaan dan data permintaan perusahaan. Data tersebut nantinya akan diolah 

menggunakan metode SAW dan setelah data diolah maka akan keluar nilai daftar 

siswa yang akan dipilih untuk PKL. Untuk detail dari diagram IPO bisa dilihat pada 

gambar 3.4 dan gambar 3.5. 
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Diagram IPO Pemilihan Siswa PKL

Input Proses Output

Data 

Siswa

Daftar 

Master 

Siswa

Pengelolaan Data 

Master Siswa
A

Data Nilai 

Akhir 

Praktikum

Data Poin 

Pelanggar

an

Data 

Absensi

Data Nilai 

Profil 

Penguatan 

Pancasila

Daftar 

Akhir 

Praktikum

Daftar 

Poin 

Pelanggar

an

Daftar 

Absensi

Pengelolaan Nilai 

Akhir Praktikum

Pengelolaan Data Poin 

Pelanggaran

Pengelolaan Data 

Absensi

Pengelolaan Data Nilai 

Profil Penguatan 

Pancasila

Daftar Nilai 

Profil 

Penguatan 

Pancasila

E

F

G

H

Data 

Kriteria

Daftar Master 

Kriteria

Pengelolaan Data 

Kriteria

Data Nilai 

Minimum 

Bobot 

Preferensi

Daftar Nilai 

Minimum 

Bobot 

Preferensi

Pengelolaan Nilai 

Minimum Bobot 

Preferensi

I

K

Data 

Kelas

Pengelolaan Data 

Master Kelas
B

Daftar 

Master 

Kelas

Data 

Jurusan

Daftar 

Master 

Jurusan

Pengelolaan Data 

Master Jurusan
C

Data Data 

Nilai 

Akhir 

Raport

Daftar 

Master Nilai 

Akhir 

Raport

Pengelolaan Data Data 

Nilai Akhir Raport
D

Data 

Permintaan 

Perusahaan

Daftar Master 

Permintaan 

Perusahaan

Pengelolaan Data 

Permintaan Perusahaan
M

Data 

Konversi

Daftar Master 

Konversi

Pengelolaan Data 

Konversi
J

Data 

Perusahaan

Daftar Master 

Perusahaan

Pengelolaan Data 

Perusahaan
L

 

Gambar 3.4 Diagram IPO Master 
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Diagram IPO Pemilihan Siswa PKL

Input Proses Output

Normalisasi Nilai

A

D

E

F

G

H

Hasil 

Perhitungan 

SAW

N

Daftar Siswa 

PKL

Memilih jurusan

O

B

C

Laporan Siswa 

PKL

Pembuatan Laporan 

Siswa PKL
O

Konversi Nilai

Menghitung Nilai 

Bobot Preferensi

Menentukan Bobot 

Kriteria
I

Memilih Kelas

Memilih Siswa PKL

J

K

L

M

Daftar Detail 

Kriteria
L

Perangkingan

N

L

 

Gambar 3.5 Diagram IPO Perhitungan dan Laporan 
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2. Use Case Sistem 

Use case system memberikan gambaran bagaimana interaksi pengguna 

dengan system. Use case system dibuat dengan menentukan role pengguna aplikasi. 

Dalam use case system ini terdapat tiga pengguna yaitu waka kurikulum, Guru wali 

kelas, dan Guru BK. Berikut gambar use case system dapat dilihat pada gambar 3.5. 

Use case system diatas menjelaskan bagaimana pengguna berinteraksi dengan 

system. Role Guru wali kelas dapat melakukan login ke dalam system, 

menambahkan data nilai profil penguatan Pancasila, menambahkan data siswa, 

menambahkan data nilai akhir siswa, dan menambahkan nilai praktikum. 

Berikutnya role guru BK, guru BK dapat melakukan login kedalam system, 

menambahkan data absensi siswa dan menambahkan data poin pelanggaran siswa. 

Role terakhir yaitu role Waka Kurikulum, waka kurikulum dapat login kedalam 

aplikasi, menentukan kriteria, bobot kriteria, menambah data Perusahaan, 

menambah data permintaan Perusahaan, menambah siswa PKL, menambah data 

guru. 

  

Gambar 3.6 Use Case System 
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3. Activity Diagram 

Activity diagram adalah diagram yang dapat memodelkan proses-proses yang 

terjadi pada sebuah sistem. Runtutan proses dari suatu sistem digambarkan secara 

vertikal. Activity diagram merupakan pengembangan dari Use Case yang memiliki 

alur aktivitas. 

A. Activity diagram mengelola data kriteria 

Gambar 3.7 menjelaskan alur dalam menambah data kriteria yang hanya bisa 

dilakukan oleh role waka kurikulum. Alur dimulai dari pengguna membuka menu 

master dan memilih master kriteria, setalah itu system akan menampilkan halaman 

menu master kriteria dengan menampilkan informasi kriteria yang sudah 

ditambahkan sebelumnya. setelah itu pengguna menekan tombol tambah kriteria 

dan system akan menampilkan form tambah kriteria, pengguna mengisi form dan 

menekan tombol simpan dan system akan minyampan kedalam database. 

Gambar 3.7 Activity diagram mengelola data kriteria 
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B. Activity diagram memilih siswa PKL 

 

Gambar 3.8 menjelaskan alur dalam mengatur bobot kriteria yang hanya bisa 

dilakukan oleh role waka kurikulum. Alur dimulai dari pengguna membuka menu 

master dan memilih master kriteria, setalah itu system akan menampilkan halaman 

menu master kriteria dengan menampilkan informasi kriteria yang sudah 

ditambahkan sebelumnya. setelah itu pengguna menekan tombol atur bobot dan 

system akan menampilkan halaman atur bobot kriteria. Pengguna memasukan data 

bobot di setiap kriteria dan total semua bobot tidak boleh melebihi 100 dan Langkah 

terakhir pengguna menekan tombol simpan dan system akan menyimpan data. 

Untuk detail activity diagram dapat dilihat pada lampiran 3. 

  

Gambar 3.8 Activity diagram atur data bobot kriteria 



30 

 

 

4. Flow of Event 

Flow of event bertujuan untuk mendokumentasikan alur logika dalam use 

case yang menjelaskan secara rinci apa yang pemakai akan lakukan dan apa yang 

sistem itu sendiri lakukan. Setiap sistem yang dibuat memiliki flow of event yang 

berbeda-beda, penjelasan pada flow of event berupa penjelasan tentang alur yang 

terdapat pada use case. Untuk detail flow of event dapat dilihat pada lampiran 4. 

A. Flow Of Event Mengelola master kriteria 

Tabel 3.12 Flow Of Event Mengelola master kriteria 

 

Pada tabel 3.12 menjelaskan flow of event mengelola master kriteria mulai 

dari pengguna melakukan login ke aplikasi menambahkan kriteria maupun edit 

kriteria. selain itu juga pengguna dapat memberikan bobot kriteria dimana total 

Deskripsi Kegiatan Mengelola master kriteria 

Kondisi Sistem Awal User login ke aplikasi 

Kondisi Sistem Akhir -User dapat melihat, menambah, mengedit, 

memberikan status aktif dan tidak aktif pada 

data kriteria. 

-User dapat melihat, menambah dan 

mengedit data bobot kriteria. 

  

Proses Sistem  

Tambah Data 

Aktifitas User Respon Sistem 

User melakukan login ke aplikasi 

menggunakan username dan password 

Sistem Verifikasi data user dan akan 

mengarahakan ke halaman utama 

User memilih menu master kriteria System menampilkan data kriteria 

User menekan tombol ‘Tambah Kriteria’ System manpilkan form tambah data kriteria 

User mengisi data kriteria dan menekan 

tombol ‘simpan’ 

System menyimpan data kriteria 

Edit Data 

Aktifitas User Respon Sistem 

User memilih data yang ingin di edit dengan 

menekan tombol edit 

System menampilkan form edit 

User mengubah data yang diinginkan dan 

menekan tombol simpan 

System menyimpan data yang sudah diedit 

oleh user 

Memberikan status aktif dan tidak aktif 

Aktifitas User Respon Sistem 

User memilih data kriteria yang ingin di 

berikan status dengan menekan tombol aksi 

System menyimpan data sesuai aksi yang 

diberikan oleh user 

Mengatur Bobot Kriteria 

Aktifitas User Respon Sistem 

User memilih menu master kriteria System menampilkan data kriteria 

User menekan tombol ‘Atur bobot’ System manpilkan form atur bobot kriteria 

User mengisi data bobot kriteria dan 

menekan tombol ‘simpan’ 

System menyimpan data bobot kriteria 

User memilih data kriteria yang ingin di 

berikan status dengan menekan tombol aksi 

System menyimpan data sesuai aksi yang 

diberikan oleh user 
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bobot kriteria harus bernialai 100.   Untuk detail activity diagram dapat dilihat pada 

lampiran 3. 

5. Sequence Diagram 

Diagram sequence merupakan salah satu yang menjelaskan bagaimana suatu 

operasi itu dilakukan, message (pesan) apa yang dikirim dan kapan 

pelaksanaannya. Diagram ini diatur berdasarkan waktu. 

A. Sequence Diagram Kriteria 

Gambar 3.9 Sequence Diagram Kriteria 
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Pada gambar 3.9 menjelaskan Sequence diagram master kriteria. Gambar ini 

menjelaskan alur waktu input dan update data kriteria yang  dimulai dari pengguna 

mengakses menu master kriteria dan view kriteria akan meminta ke controller untuk 

menampilkan data kriteria. Setelah itu controller meminta model kriterias untuk 

mengambil data ke darabase dan kemudian model kriteria mengembalikan data 

kriteria ke controller untuk diteruskan ke view dan view akan menampilkan data ke 

pengguna. Pengguna akan menekan tombol tambah data kemudian view akan 

menampilkan form tambah data kriteria. Pengguna kemudian memasukan data dan 

menekan tombol simpan dan view kriteria akan memberi tahu ke kriteriaController 

data yang di masukan pengguna. Setelah itu controller meminta model kriterias 

untuk menyimpan data ke database dan model kriterias akan mengembalikan data 

yang disimpan ke controller dan controller akan meneruskan ke view kriteria.  

Aktifitas berikutnya yaitu update data kriteria dengan pengguna menekan 

tombol edit dan view kriteria akan menapilkan form edit. Kemudian pengguna 

memilih data yang ingin di edit dan menekan tombol simpan kemudian view kriteria 

akan memberi tahu kriteria Controller data yang diubah oleh pengguna dan 

controller akan meneruskan ke mode kriterias untuk menyimpan data yang sudah 

diubah oleh pengguna dan model akan menyimpan data ke dalam database 

kemudian mengembalikan data ke controller untuk di teruskan ke view kriteria. 

 Aktifitas terakhir yaitu atur bobot kriteria dengan pengguna menekan tombol 

atur bobot dan view kriteria akan menampilkan form atur bobot kriteria. Pengguna 

mengisi bobot kriteria dan menekan tombol simpan yang kemudian view kriteria 

akan meneruskan data yang disimpan ke kriteriaController untuk diterusakan ke 

mode kriteria dan model kriteria akan menyimpan ke dalam database dan akan 

mengembalikan data ke controller untuk diterusakan ke view kriteria. 
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B. Sequence Diagram Nilai Perhitungan SAW 

Pada gambar 3.10 Sequence diagram nilai menjelaskan proses perhitungan 

data yang sudah di normalisasi dari data yang sudah diinpuntkan oleh pengguna 

sebelumnya. alur waktu dimulai dengan controller melakukan perhitungan dengan 

metode SAW dengan meminta data ke model jurusans, kelas, dan detail_kriteria 

dan  setelah itu controller akan menyimpan perhitungan tersebut kedalam model 

perhitungan. langkah berikutnya yaitu pengguna memilih menu hasil dan view akan 

meminta ke controller untuk menampilkan data perhitungan normalisasi dan 

controller akan meminta model perhitungan untuk mengambil data perhitungan 

hasil normalisasi dan model akan mengembalikan data ke controller untuk 

diteruskan ke view untuk ditampilkan ke pengguna. Untuk detail sequence diagram 

dapat dilihat pada lampiran 5. 

Gambar 3.10 Sequence Diagram Nilai 
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Gambar 3.11 Class Diagram 

6. Class Diagram 
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Pada gambar 3.11 class diagram menjelaskan struktur statis dari sistem yang 

berorientasi objek. Class diagram ini memberikan gambaran tentang konsep yang 

berkaitan dengan pola arsitektur. Didalam gambar 3.11 terdapat 13 entity yang 

saling berhubungan entity ini bertanggung jawa untuk mengelola dan menyimpan 

data dan 13 entity tersebut yaitu entity detail_kriteria, gurus, jurusans, kelas, 

kelas_siswas, konversis, kriterias, magangs, nilais, permintaans, perusahaans, 

siswas, setting_nilai . Selain itu juga terdapat controller dan boundary(View), 

controller Ini berisi logika kendali atau proses yang mengatur alur program dan 

memutuskan bagaimana data ditampilkan dan diperbarui sedangkan boundary 

bertugas untuk menampilkan informasi kepada pengguna. 

3.2.3 Implementation 

Pada tahap implementation penulis akan membuat aplikasi dengan 

menggunakan bahasa pemrograman Hypertext Preprocessor (PHP) dengan 

menggunakan framework Laravel dan Mysql sebagai aplikasi database. 

 

3.3 Tahap Akhir 

Pada tahap akhir hanya akan dilakukan integrasi sistem dan testing aplikasi 

pada objek instansi penelitian. 

3.3.1 Integration and System Testing 

Setelah melewati tahap pengembangan selanjutnya dilakukan tahap akhir 

yang dimana pada tahap akhir dilakukan integrasi sistem dan testing aplikasi 

sehingga peneliti mampu memonitoring sistem pada aplikasi dan mengevaluasi 

apabila terdapat fungsi yang belum tercapai. Pengujian uji coba dilakukan 

menggunakan blackbox testing dan untuk fitur uji blackbox testing dapat dilihat 

pada pada tabel 3.13 dan untuk daftar fitur uji blackbox untuk guru wali kelas dan 

guru BK dapat dilihat pada lampiran 7. 

Tabel 3.13 Daftar fitur uji blackbox waka kurikulum 

Aktifitas Uji Detail Aktifitas Hasil yang diharapkan 

Mengelola 

Master Guru 

Menambah data guru baru Pengguna dapat menambahkan data guru 

dan sistem dapat menyimpan data yang 

diinputkan oleh pengguna dan 

menampilkan data yang sudah 

diinputkan ke pengguna. 

Mengedit data guru Penguna dapat mengedit data 
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Aktifitas Uji Detail Aktifitas Hasil yang diharapkan 

Memberikan role guru Pengguna dapat memberikan role ke 

setiap guru yang didaftarkan ke sistem 

dan sistem menampilkan data sesuai 

dengan role yang diatur oleh pengguna 

Mengelola 

Master Jurusan 

Menambah data jurusan Pengguna dapat menambahkan data 

jurusan ke sistem 

Mengedit data jurusan Pengguna dapat mengedit data 

Mengelola 

Master Kelas 

Menambah data kelas Pengguna dapat menambah data kelas 

kesistem 

Mengedit data kelas Pengguna dapat mengedit data 

Mengelola 

Master Kriteria 

Membuat data kriteria Pengguna dapat menambahkan kriteria 

ke dalam sistem 

Memberikan aksi aktif atau 

tidak aktif pada kriteria 

Pengguna dapat memberikan aksi aktif 

dan non aktif pada kriteria. dan sistem 

akan menampilkan data kriteria yang 

aktif saja saat menambahkan bobot 

kriteria 

Mengedit data kriteria Pengguna dapat mengedit data kriteria 

Mengatur bobot kriteria Pengguna dapat menambahkan bobot 

kriteria dengan maksimal nilai 100. Jika 

lebih dari 100 data tidak bisa disimpan 

dan sistem akan muncul alert 

Mengelola 

Master Siswa 

Menambah data siswa Pengguna dapat menambahkan data 

siswa ke sistem 

Mengedit data siswa Pengguna dapat mengedit data 

Mengelola 

Master Konversi 

Menambah nilai konversi Pengguna dapat menambahkan nilai 

konversi ke sistem 

Mengedit nilai konversi Pengguna dapat mengedit nilai konversi 

Mengelola Nilai 

minimal bobot 

preferensi 

Menambah dan mengedit 

nilai minimal nilai bobot 

preferensi 

Pengguna dapat menambah dan 

mengedit nilai minimal bobot preferensi 

Mengelola 

Master 

Perusahaan 

Menambah data perusahaan Pengguna dapat menambahkan data 

perusahaan ke sistem 

Mengedit data Perusahaan Pengguna dapat mengedit data 

Melihat Nilai 

Konversi 

Melihat Konversi nilai yang 

sebelumnya sudah di inputkan 

Pengguna dapat melihat nilai yang sudah 

Konversi 

Melihat Nilai 

Perhiitungan 

SAW 

Melihat nilai akhir 

perhitungan yang dilakukan 

oleh sistem dengan 

menggunakan metode SAW 

Pengguna dapat melihat nilai yang sudah 

lakukan oleh sistem 

Menambah Siswa 

PKL 

Memilih Siswa PKL 

berdasarkan jurusan dan nilai 

tertinggi 

Pengguna dapat menentukan siswa yang 

akan dikirim PKL sesuai dengan nilai 

perangkingan yang dilakukan oleh 

sistem 

Menambah 

Permintaan PKL 

perusahaan 

Menambah Permintaan PKL 

perusahaan 

Pengguna dapat menambahkan 

permintaan siswa PKL dari perusahaan 

Melihat Laporan 

PKL 

Melihat Laporan PKL Pengguna dapat melihat laporan siswa 

yang ikut PKL 

Melihat Laporan 

Nilai 

Perangkingan 

Melihat Laporan Nilai 

Perangkingan 

Pengguna dapat melihat laporan nilai 

siswa 

Mencetak 

Laporan PKL 

Mencetak Laporan PKL Pengguna dapat mencetak laporan PKL 
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Aktifitas Uji Detail Aktifitas Hasil yang diharapkan 

Mencetak 

Laporan Nilai 

Perangkingan 

Mencetak Laporan Nilai 

Perangkingan 

Pengguna dapat mencetak laporan nilai 

perangkingan siswa. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Setelah melakukan analisis dan perancangan terhadap aplikasi yang akan 

dibuat, tahap selanjutnya adalah menerapkan hasil perancangan tersebut kedalam 

aplikasi. Pada tahap ini terdapat dua aktifitas utama yaitu pengkodean dan uji coba 

atau testing. 

4.1 Hasil Implementasi 

4.1.1 Hasil Implementasi Sistem 

Setelah melakukan analisa dan perancangan sistem. Selanjutnya menerapkan 

hasil dari perancangan kedalam bentuk source code yang kemudian akan menjadi 

sebuah tampilan aplikasi. Berikut adalah langkah-langkah utama pemilihan siswa 

PKL dengan menggunakan metode SAW pada SMKN 1 TAMBAKBOYO 

TUBAN. 

1. Import Nilai Kriteria 

Pada tahap pertama yaitu pengguna melakukan import nilai kriteria setiap 

siswa. Berikut tampilan halaman import nilai siswa yang dapat dilihat pada gambar 

4.1. 

 

Gambar  4.1 Import Nilai Kriteria 

Setelah melakukan import nilai, nilai yang sudah diinputkan maka akan 

diolah oleh sistem menggunakan metode SAW dengan melakukan normalisai nilai 

pada setiap kriteria. 
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2. Normalisasi nilai 

Tahap ke dua yaitu normalisasi nilai, sistem akan menormalisai nilai yang 

sudah dikonversi menggunakan kaidah persamaan 2 . Source code dapat dilihat 

pada gambar 4.2 

 

Gambar  4.2 Normalisasi nilai 

3. Menghitung nilai bobot preferensi pada setiap alternatif 

Pada tahap ke tiga, sistem akan melakukan perhitungan nilai bobot preferensi 

pada setiap alternatif menggunakan kaidah persamaan 4. Hasil perhitungan ini yang 

nantinya digunakan untuk menentukan siswa yang akan di kirim PKL. Source code 

dapat dilihat pada gambar 4.3. 
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Gambar  4.3 Source code perhitungan 

Setelah Source code diterapkan dengan menggunakan kaidah persamaan 4. 

Source code tersebut akan menghasilkan daftar siswa yang akan dikirim PKL dan 

dapat dilihat pada gambar 4.4. 

Dari hasil implementasi sistem, aplikasi dapat menghasilkan daftar siswa 

melalui penilaian menggunakan metode SAW dengan menggunakan kriteria nilai 

akhir raport, nilai akhir praktikum, absensi siswa, poin pelanggaran dan nilai profil 

Gambar  4.4 Hasil perhitungan 
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penguatan pancasila. Dengan menggunakan 5 kriteria ini membuat proses penilaian 

menjadi lebih objekif. 

4. Permintaan Perusahaan 

Tahap ke empat setelah nilai berhasil dioalah oleh sistem dan berhasil 

menampilkan nilai semua siswa. Langkah selanjutnya yaitu melakukan input 

permintaan perusahaan kedalam menu permintaan perusahaan yang dapat dilihat 

pada gambar 4.5. 

 

Gambar  4.5 Permintaan Perusahaan 

5. Pemilihan siswa PKL 

Tahap ke lima setelah melakukan input permintaan perusahaan, langkah 

selanjutnya yaitu melakukan pemenuhan permintaan perusahaan dengan memilih 

siswa yang akan dikirim untuk PKL ke perusahaan. Berikut tampilan halaman 

memilih siswa PKL yang dapat dilihat pada gambar 4.6. 
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Gambar  4.6 Pemilihan siswa PKL 

6. Laporan siswa PKL 

Setelah melakukan pemilihan siswa yang akan dikirim PKL, daftar siswa 

yang terpilih akan masuk ke dalam menu laporan yang nantinya pengguna bisa 

melakukan cetak laporan pada aplikasi ini. Berikut tampilan halaman laporan yang 

bisa dilihat pada gambar 4.7. 

 

Gambar  4.7 Cetak laporan siswa PKL 

4.1.2 Blackbox testing 

Tahap selanjutnya untuk memastikan fungsi pada setiap aplikasi bisa berjalan 

dengan baik dilakukan pengujian blackbox testing. Pengujian ini dilakukan dengan 

menjalankan setiap menu yang ada dalam aplikasi dan berikut hasil dari uji coba 

blackbox testing yang bisa dilihat pada tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Blackbox testing 

Pengguna Fungsional Hasil 

Waka kurikulum 25 fungsional (cek lampiran 7) pass 

Wali kelas 8 fungsional (cek lampiran 7) pass 

Guru BK 7 fungsional (cek lampiran 7) pass 

 

Hasil uji coba menunjukkan bahwa dari 14 menu dan 40 aktivitas yang diuji, 

aplikasi bisa berjalan dengan baik, seperti yang terbukti dengan nilai persentase 

respons mencapai 100%. Hal ini mengindikasikan bahwa Aplikasi dapat digunakan 

dengan baik, karena seluruh fitur dapat beroperasi dengan baik dan sesuai dengan 

preferensi pengguna. Untuk detail uji blackbox terting dapat dilihat pada lampiran 

7. 

4.1.3 Perbandingan hitung manual dengan sistem 

Pada tahap ini dilakukan proses validasi keakuratan rumus yang digunakan di 

sistem dengan rumus yang digunakan dalam manual. Berikut hasil perbandingan 

nilai dengan perehitungan manual dengan menggunakan sistem dapat dilihat pada 

tabel 4.2 dan pada gambar 4.8. 

Tabel 4.2 Perbandingan hitung manual dengan sistem 

Rangking Perhitungan V Nama Alternatif Hasil 

1 V5 Ferdiansyah 0,9818 

2 V1 Qisthi Hadistian 0,9744 

3 V4 Bima Arya 0,8966 

4 V3 Fariz Yoga Julian 0,7498 

5 V2 Mardika Akbarama 0,7359 

 

Gambar  4.8 Hasil Uji Sistem 

Hasil uji yang mengungkapkan tidak ada perbedaan antara hitung manual 

dengan sistem. Hal ini memberikan indikasi bahwa perhitungan sistem pada 

aplikasi sudah sesuai dengan rumus yang telah ditetapkan. Keakuratan ini 
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menegaskan bahwa aplikasi dapat dimanfaatkan secara maksimal, memberikan 

keyakinan bahwa penggunaan rumus telah diterapkan dengan efektif untuk 

memberikan hasil yang akurat. Untuk detail perhitungan manual bisa di lihat pada 

sub bab 3.1.3. 

4.1.4 Hasil Observasi Guru Pembimbing 

Pada tahap terakhir, siswa yang terpilih PKL pada tahun ajaran 2022/2023 

dan 2023/2024 dilakukan observasi oleh guru pembimbing. Observasi ini dilakukan 

untuk memastikan siswa yang dikirim melalui aplikasi ini mampu 

mengimplementasikan tujuan pembelajaran dari sekolah untuk diterapkan 

diperusahaan. Selain itu juga untuk memastikan siswa yang mengikuti PKL bisa 

menyelesaikan PKL dengan tepat waktu. 

Untuk saat ini proses PKL tahun ajaran 2023/2024 masih berjalan dengan 

jumlah siswa yang dikirim melalui aplikasi ini berjumlah 21 siswa dan untuk tahun 

ajaran 2022/2023 siswa yang dikirim melalui aplikasi ini berjumlah 2 siswa. Dari 

hasil observasi guru pembimbing terhadap 2 siswa yang melaksanakan PKL pada 

tahun ajaran 2022/2023 ke perusahaan, dari total 30 tujuan pembelajaran yang 

dilakukan oleh siswa yang mengikuti PKL, 30 tujuan pembelajaran sukses 

diimplementasikan oleh siswa tersebut dan siswa mampu melaksanakan PKL sesuai 

dengan waktu yang ditentukan. Untuk detail hasil observasi guru pembimbing dapat 

dilihat pada lampiran 2. 

 

4.2 Pembahasan 

Pada tahap pembahasan, menjelaskan tentang kesesuaian antara tujuan 

penelitian dengan hasil implementasi pada penelitian sistem pendukung keputusan 

pemilihan siswa praktik kerja lapangan dengan menggunakan metode SAW. 

Pembahasan implementasi metode SAW pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Setelah melakukan tahapan penelitian yang dilakukan pada bab sebelumnya 

menggunakan metode SAW, Aplikasi mampu menghasilkan daftar siswa 

dengan menggunakan penilaian kriteria nilai akhir raport, nilai akhir praktikum, 

absensi siswa, poin pelanggaran dan nilai profil penguatan pancasila. Hal ini 

membuat proses penilaian menjadi lebih objektif karena proses penilaian tidak 

lagi menggunakan nilai praktikum dan kedekatan dengan guru kejuruan. 
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2. Berdasarkan langkah-langkah perhitungan dengan menggunakan metode SAW, 

Aplikasi dapat menerapkan metode SAW dengan baik. Hal ini dibuktikan dari 

hasil perbandingan nilai hitung manual dengan sistem yang memiliki nilai sama. 

3. Berdasarkan hasil uji Blackbox testing aplikasi dapat berjalan dengan baik. Hal 

ini dibuktikan dengan Hasil uji coba yang menunjukkan bahwa dari 13 menu 

dan 40 aktivitas yang diuji, fitur dapat berjalan dengan baik. 

4. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh guru pembimbing terhadap 

siswa yang terpilih melalui aplikasi pada tahun ajaran 2022/2023, siswa dapat 

menjalankan program PKL dengan baik dan tepat waktu. Hal ini dibuktikan 

dengan presentase keberhasilan siswa dalam mengimplementasikan tujuan 

pembelajaran ke perusahaan dengan presentase keberhasilan sebesar 100% dan 

siswa dapat mengikuti PKL tepat waktu. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan berbagai aspek implementasi aplikasi pemilihan 

siswa PKL menggunakan metode SAW di SMKN 1 Tambakboyo, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aplikasi dapat menghasilkan daftar siswa menggunakan metode SAW dengan 

penilaian banyak kriteria sehingga proses penilaian menjadi lebih objektif. 

2. Langkah-langkah perhitungan metode SAW dapat diimplementasikan dengan 

baik, terbukti dari hasil perbandingan nilai hitung manual dengan sistem yang 

memiliki nilai sama. 

3. Uji blackbox testing menunjukkan bahwa aplikasi dapat berjalan dengan baik, 

dengan seluruh fitur yang diuji (13 menu dan 40 aktivitas) berfungsi dengan 

baik. 

4. Observasi guru pembimbing menunjukkan bahwa siswa yang terpilih pada 

tahun ajaran 2022/2023 dapat menjalankan program PKL dengan baik dan tepat 

waktu, dan mencapai keberhasilan pembelajaran sebesar 100%. 

 

5.2 Saran 

Saran untuk pengembangan aplikasi pemilihan siswa PKL selanjutnya 

adalah 

1. Meningkatkan performa aplikasi agar dapat memberikan layanan yang lebih 

efisien dan responsif. 

2. Integrasi aplikasi dengan sistem yang sudah ada di sekolah dapat 

memaksimalkan efektivitas dan keterpaduan antar-sistem.  

3. Untuk saat ini aplikasi terbatas hanya bisa digunakan untuk internal sekolah. 

Butuh pengembangan agar aplikasi bisa digunakan untuk perusahaan sehingga 

perusahaan bisa meminta siswa PKL melalui aplikasi secara langsung. 
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